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LAMPIRAN

Lampiran 1. I1zin Penelitian di Laboratorium
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Tumbuhan
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Lampiran 3. Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan

20g 200g 400g 1.5kg 1kg 4kg 12kg 70kg
Mencit Tikus Marmot Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia
20¢g 1,00 700 1229 2780 23,70 64,10 12420 28790
mencit
200 g 0,14 1,00 1,74 3,30 420 920 1780 56,00
Tikus
400 g 0,08 0,57 1,00 2,25 20 520 1020 31,50
Marmot
1,5 kg 0,04 025 144 1,00 1,08 240 450 14,20
Kelinci
1 kg 0,03 023 041 092 1,00 220 4,10 13,00
Kucing
4 kg 0016 0,11 0,19 042 0,5 1,00 190 6,10
Kera
12 kg 0008 006 0,10 0,22 02 0,52 1,00 3,10
Anjing
70 kg 0,0026 0,018 031 0,07 0,13 0,16 032 1,00
Manusia
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Pengambilan Daun Gambar 2. Daun Mangkokan
Mangkokan

Gambar 3. Penimbangan Daun Gambar 4. Pencucian Daun
Mangkokan Mangkokan
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Gambar 6. Dekokta Daun Mangkokan Gambar 7. Pengenceran Dekokta
35% Daun Mangkokan 35%
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Gambar 8. Alat dan Bahan Yang Digunakan

Gambar 9. Tikus Putih Gambar 10. Penimbangan Hewan Uji



Gambar 11. Pemberian Perlakuan Gambar 12. Kandang Metabolik
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Lampiran 5. Perhitungan Pelarut Dalam Dekokta Daun Mangkokan 35%

35,2 gr
x (ml)

3520 %
x (ml)

x (ml)

X

x 100% = 35%

35%

3520%
35%

= 100,6 ml

Lampiran 6. Perhitungan Volume Perlakuan

e Tikus 1

183,4 gr x 2 ml

200 gr
1,8 ml

e Tikus 2
195,7 gr x 2 ml
200 gr

2 ml

o Tikus 3

175,9 gr x 2 ml

200 gr
1,8 ml

Perhitungan Volume Pemberian
Dekokta Daun Mangkokan 15%

(Kelompok )

Tikus 1
YWolume cairan maksimal =

100 = 183,424 = 3,7 mli

YWolume air hangat (Wolume
maksimal — volume
perlakuan)

= 3, Fmil — 1,8 mi = 1,9 mli

Tikus 2

‘-.-"Dlug‘le cairan maksimal =
100 = 195,77 = 3,9 ml
YWolume air hangat (Wolume
maksimal — volunme
perlakuan)

= 3,9ml — 2l = 1,9 ml

Tikus 3
Yolume cairan maksimal =

2
= 100 = 175,9 = 3,5 ml

YWolume air hangat (Wolume
maksimal — volume
perlakuan)

= 3,5mil — 1,8 ml = 1,7 ml

Perhitungan Volume Pemberian Air
Hangat pada Kelompok |
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e Tikus 4

196,3 gr x 2 ml

e Tikus 4
YVolume cairan maksimal =

2
= ﬁ = 196,33 = 3,9 ml

Volume air hangat (Wolume

200 ar maksimal — volume
=2ml perlakuan)
=3,9mi— 2mil = 1,9 mli
s Tikus 5 . Tikus 5
206,7 gr x 2 ml VDlLJEI"IEE cairan maksimal =
= = — » 206, 7 = 4,1 ml
200 gr 100
Wolume air hangat (Wolume
=21 ml maksimal — volume
perlakuan)
= 4,1 mi — 2,1 ml = 2 ml
e Tikus 6

2139gr x2ml

-« Tikus G
YVolume cairan maksimal =

2
= ﬁ = 213,9 = 4.3 mli

200 ar Volume air hangat (Wolume
=2,1ml maksimal — volume
perlakuan)
=4, F3ml— 2,1 ml= 2,2 ml
Perhitungan Volume Pemberian Perhitungan Volume Pemberian Air
Dekokta Daun Mangkokan 25% Hangat pada Kelompok I
(Kelompok II)
e [ikus 7 o Tikus 7

213,6 gr x 2 ml

200 gr
=2,1ml

*» Tikus &
205,4 gr x 2 ml
200 gr

=2,1ml
e Tikus 9

227 .4 gr x 2 ml

Volume cairan maksimal =

2
= 100 = 213, 6 = 4,3 mli
Volume air hangat (Volume
maksimal — volume
perlakuan)
=4 3Imil— 2,1 ml= 2,2 ml

s Tikus 8

VD|U£I"IE‘: cairan maksimal =
= 100 = 205,4 = 4.2 ml
Volume air hangat (Wolume
maksimal — volume
perlakuan)

=4 2ml — 2,1 ml = 2,1 ml

= Tikus 9

Volume cairan maksimal =
2
= —— x 227,4 = 4.6 mli

200 gr 100
=23 ml YVolume air hangat (Volume

maksimal — volume
perlakuan)
=4 6mi— 2,3 ml= 2,3 ml

Perhitungan Volume Pemberian Perhitungan Volume Pemberian Air

Dekokta Daun Mangkokan 35% Hangat pada Kelompok IlI

(Kelompok III)
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e Tikus 10 » Tikus 10
YWolume cairan maksimal =

2
187,9 gr = 2 ml = Joo = 187,9 = 3,8 ml
- 200 gr "-.-"c:ulun_"le air hangat (“Volume
maksimal — volume
= 19ml perlakuan)
= 3,8ml— 1,.9ml = 1,9 mli
* Tikus 11 - Tikus 11
187,2 gr x 2 ml "-.-"c:lué‘r‘le cairan maksimal =
- 200 gr = m b -18?,2 = 3,8 ml
Volume air hangat (Wolume
= 1,9ml maksimal — volume

perlakuan)}
= 3, 8mi— 1,9 mi = 1,9 ml
» Tikus 12
= Tikus 12
YWolume cairan maksimal =

193,9gr x 2 ml >
= = —— = 193,9 = 3,9 m!

200 gr 100
. I YWolume air hangat (Wolume
=2m maksimal — volume

perlakuan)
= 3,9mI — 2ml = 1,9 ml

Perhitungan Volume Pemberian Perhitungan Volume Pemberian Air
Larutan Furosemid (Kelompok 1V) Hangat pada Kelompok IV

e Tikus 13 e Tikus 13

205,1 gr x2ml

Volume cairan maksimal =

2
= ﬁ > 2{]5,1 = 4,1 ml

Wolurme air hangat (Wolume

200 ar maksimal — volume
= 2,1ml perlakuan)
=4, 1mil— 2,1 ml= 2 ml
Tikus 14 Tikus 14
Volume cairan maksimal =
2039 gr x2ml 2
— = —— = 203,9 = 4,1 ml
200 gr 100 =
g YWolume air hangat (VWolume
maksimal — volume
=2ml perlakuan)
=4, 1ml— 2ml=2,1ml
Tikus 15

201,5 gr x2ml

Tikus 15
Volume cairan maksimal =

2
B m > 2{]1,5 = 4 ml

200 gr Volume air hangat (Wolume
= 2ml maksimal — volume
perlakuan)
=4 ml—2ml=2ml
Perhitungan Volume Pemberian Perhitungan Volume Pemberian Air

Aquadest (Kelompok V) Hangat pada Kelompok V
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